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INTISARI

Silvofishery adalah suatu rangkaion kegiatan terpadu antara usaha budidava ikan
dengan  kegiatan pemeliharaan, pengelolaan dan upaya pelestarian mangrove. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon petani tambak terhadap cara pengelolaan
mangrove pada sistem silvofishery. Mengetahwi besarnya tingkal partisipasi petani
tambak terhadap sistem silvofishery di daerah penelitian. Mengetahui fakior yang
mempengaruhi tingkat partisipasi petani tambak pada sistem silvofishery

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengambilan daerah penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang diambil menggunakan metode
simple random sampling dengan jumlah sampel 20% dari populasi yaitu 72 Responden
dari 360 populasi. Populasi vang digtinakan yaitu petani tambak baik vang mengikuti
sistem silvofishery atau tidak

Variabel vang digunakan untuk menguwkur Respon petani tambak terhadap cara
pengelolaan hutan mangrove dengan sistem silvofishery adalah keikuisertaan dalam
pembudidayaan mangrove, luas lahan mangrove yvang dibudidayakan petani, serta
intensitas pemeliharaan dan perawatan mangrove dalam satu tahun dengan
menggunakan analisis skoring. Variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat
partisipasi petani tambak pada sistem silvofishery adalah pada rahap perencanaan
meliputi kehadiran dalam pemyuluhan, biaya pembuatan tambak, pengelolaan tambak
vang meliputi pemberian pupuk dan pemberian obat, dan keikuiseragn dalam
pembudidayaan mangrove. Tahap pelaksanaan meliputi pembibitan dan pemeliharaan
yang meliputi intensitas pemberian makan dan intensitas pemeliharaan dan perawatan
pada tambak dalam satu tahun. Sedangkan pada tahap menikmati hasil adalah
pendapatan dalam usaha tambak. Selanjutnva variabel masukan data diolah dan divji
dengan menggunakan analisis Korelasi Rank Spearman uniuk mencari fakior yvang
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi petani tambak pada sistem silvofishery.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Respon petani tambak terhudap cara pengelolaan
hutan mangrove dengan sistem silvofishery didaerah  penelitian neganif.  Tinghat
partisipasi petani tambak pada sistem silvofishery didaerah penelitian masuk dalam
kategori sedang dan berdasarkan wji korelusi rank Spearman faktor yang paling
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi petani tambak pada sistem silvofishery adalah
pendapatan usaha tambak

Kata kunci - Partisipasi, Sistem Silvofishery, Petani Tambak.
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ABSTRACT

Silvofishery is integrated fish cultivation and mangrove conservation actroity. This
research purposes are to carry out the respond of fishpond farmers to the mangrove
conservation in silvofishery system and also to examine the parficipation level of the
fishpond farmers within research area. Some factors related to the participation of
fishpond farmers to the siloofishery also explored within this research.

This research applies survey method in which the samples took using purposive sampling
method. There are 72 samples or 20 % out of 360 population. Surveyed using simple
random sampling technique. The population itself 1s all fishpond farmers whether they
apply silvofishery technique or not.

To measure the respond of fishpond farmers in cultivating mangrove forest by
silvofishery system, some paramelers applied such as; participation in manygrove
cultivation, space/area of cultivation, intensity of cultivation and mangrove maintenance
within ome year. Those parameters analyzed using scoring method Some variahbles
applied 1o measure the participation of fishpond farmers to the silvofishery sysiem
clussified intor three steps. Firstly, variables in the plamming step which include the
attendance in iraining, fishpond making cost, maintenance of fishpond giving fertilizer
and treatment activity, and participation in mangrove cultivation. Secondly, variables in
implementation step such as; hreeding and cultivation including food'nutrient and
maintenance within one yvear. Thirdly is harvesting step in which the farmers income from
their fishpond activity. Furthermore, the variables examine and tested using Spearman
Rank Correlation analvsis to find owt the influence factors o the participation level of
fishpond farmers to the sifvofishery system.

Result of the research shown that. The respond of fishpond farmers to the mangrove
forest conservation through silvofisherv svstem in research area is negative. The
participation of fishpond farmers to the silvofishery system within research area
classified in moderate class while the influence factor related to the participation is the
income from the fishpond activity
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